KERTAS KERJA AUDIT
Pendahuluan

Kertas kerja merupakan alat yang penting bagi auditor, karena kertas kerja merupakan sebuah media atau mata rantai yang dipakai untuk menghubungkan antara catatan klien dengan laporan audit. Dari penjelasan di atas, kertas kerja dapat didefinisikan sebagai catatan – catatan yang diselenggarakan auditor mengenai prosedur audit yang ditempuhnya, pengujian yang dilakukannya, informasi yang diperolehnya, dan kesimpulan yang dibuatnya berkenaan dengan pelaksanaan audit. Oleh karena itu, pembuatan dan penyimpanan kertas kerja merupakan pekerjaan yang penting dalam audit.
Contoh kertas kerja :

· Program audit 

· Hasil pemahaman atas pengendalian intern

· Hasil analisis

· Memorandum 

· Surat konfirmasi 

· Representasi klien

· Ikhtisar dari dokumen dokumen perusahaan, dll.
Berdasarkan dari pemahaman kertas kerja di atas, Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia pasal 19 menyatakan : Seorang akuntan publik harus menjaga kerahasiaan informasi yang diperolehnya selama penugasan profesional dan tidak boleh terlibat dalam pengungkapan fakta atau informasi tersebut, bila ia tidak memperoleh ijin khusus dari klien yang bersangkutan, kecuali jika dikehendaki oleh hukum, atau negara, atau profesinya.
Dari pernyataan Kode Etik tersebut, menunjukkan bahwa sekalipun kepemilikan kertas kerja sepenuhnya berada pada kantor akuntan publik namun kerahasiaan tetap harus terjaga dan tersimpan dengan baik. Hal ini karena kertas kerja tidak hanya berisi tentang catatan klien saja, namun juga berisi langkah-langkah yang dilakukan oleh auditor dalam melaksanakan audit.
Kertas kerja dibuat dan disimpan dengan tujuan :
a. Memberikan dukungan yang prinsipal atas laporan audit. Pendapat auditor dikeluarkan berdasar hasil temuan audit. Berbagai temuan audit didokumentasikan dalam kertas kerja.

b. Sebagai alat untuk melakukan koordinasi, mengorganisasi, dan mengawasi pelaksanaan seluruh tahapn audit.

c. Bukti bahwa audit telah dilakukan sesuai dengan standar auditing. Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga diri terhadap tuntutan pemakai dan sanksi lembaga profesi.

d. Sebagai pedoman dalam melaksanakan audit berikutnya. Kertas kerja antara lain meliputi kertas kerja yang disimpan dalam arsip permanen. Kertas kerja ini dapat digunakan untuk audit berikutnya.
Kertas Kerja dan Standar Auditing

Kertas kerja berhubungan erat dengan ketiga kelompok standar auditing, hubungan tersebut adalah :
· Kertas Kerja Audit dan Standar Umum

Kertas kerja merupakan bukti latihan teknis dan kecakapan auditor yang ditunjukkan dengan pengetahuan auditor tentang prinsip akuntansi yang berlaku umum, dan kemampuannya menerpakan prosedur audit yang tepat sesuai situasi dan kondisi yang ada.

Kertas kerja harus memberikan kesimpulan yang dapat menunjukkan independensi dan objektivitas auditor. Kelengkapan kertas kerja dapat membuktikan bahwa pelaksanaan audit telah dilakukan secara cermat dan seksama.

· Kertas Kerja Audit dan Standar Pekerjaan Lapangan
Standar pekerjaan lapangan berhubungan dengan perencanaan dan pengawasan, pemhaman struktur pengendalian intern, bukti audit kompeten yang memadai. Dalam hal ini, kertas kerja mendokumentasikan strategi audit yang diterapkan dalam perencanaan audit.

Kegunaan pokok kertas kerja selama proses pelaksanaan audit adalah untuk mengkoordinasikan pekerjaan yang dilakukan dalam penugasan profesionalnya. Hal ini merupakan pemenuhan standar pekerjaan lapangan yang pertama.
· Kertas Kerja Audit dan Standar Pelaporan
Kertas kerja bukan hanya berguna untuk memudahkan membuat laporan audit. Kertas kerja juga  berguna untuk mendukung pendapat auditor yang diberikan dalam laporan audit. Kertas kerja harus meliputi bukti yang berkaitan dengan kesesuaian prinsip akuntansi yang berlaku umum, konsistensi, pengungkapan yang memadai, dan pernyatan pendapat.

Faktor – Faktor Yang Harus Diperhatikan  Dalam Pembuatan Kertas Kerja Yang Baik.
1. Lengkap. 
Lengkap dalam arti:

a. Berisi semua informasi yang pokok. Auditor harus dapat menentukan komposisi semua data penting yang harus dicantumkan dalam kertas jerka.
b. Tidak memerlukan tambahan penjelasan secara lisan. Kertas kerja harus dapat “berbicara” sendiri, harus berisi informasi yang lengkap, tidak berisi informasi yang masih belum jelasatau pertanyaan yang belum terjawab.

2. Teliti

Dalam pembuatan kertas kerja, auditor harus memperhatikan ketelitian dalam penulisan dan perhitungan sehingga kertas kerjanya bebas dari kesalahan tulis dan perhitungan.
3. Ringkas

Kertas kerja harus dibatasi pada informasi yang pokok saja dan yang relevan dengan tujuan audit yang dilakukan serta disajikan secara ringkas. Auditor harus menghindari rincian yang tidak perlu. Analisis yang dilakukan oleh auditor harus merupakan ringkasan dan penafsiran data dan bukan hanya merupakan penyalinan catatan klien ke dalam kertas kerja.
4. Jelas

Kejelasan dalam menyajikan informasi kepada pihak – pihak yang akan memeriksa kertas kerja perlu diusahakan oleh auditor. Penggunaan istilah yang menimbulkan arti ganda perlu dihindari. 

5. Rapi

Pembuatan kertas kerja harus dilakukan secara rapi dan dilakukan secara teratur dalam penyusunannya agar auditor senior dalam me-review hasil pekerjaan stafnya mudah melakukannya serta memudahkan dalam memperoleh informasi dari kertas kerja tersebut.
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